
 

 

 
 

MODEL DETEKSI SLEEP APNEA DARI SINYAL 

FISIOLOGIS JANTUNG DENGAN DEEP LEARNING 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Raditya Arya Prasetyo    1907412026 

 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA 

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA DAN KOMPUTER 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2023 
  



 
 

ii 
 

 
 

MODEL DETEKSI SLEEP APNEA DARI SINYAL 

FISIOLOGIS JANTUNG DENGAN DEEP LEARNING 

 

 

SKRIPSI 

 
Dibuat untuk Melengkapi Syarat-Syarat yang Diperlukan 

untuk Memperoleh Diploma Empat Politeknik 

 

 
Raditya Arya Prasetyo 

1907412026 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA 

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA DAN KOMPUTER 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2023 







v 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan pada kehadirat Allah SWT, karena berkat dan 

rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Model Deteksi 

Sleep Apnea Dari Sinyal Fisiologis Jantung Dengan Deep Learning”. Penulisan 

skripsi ini merupakan salah satu langkah terakhir dalam perjalanan akademik 

penulis selama berkuliah di Politeknik Negeri Jakarta, dan penulis berharap dapat 

mengucapkan rasa berterima kasih penulis kepada mereka yang membantu support 

moral dan material. 

Pertama – tama, penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing 

skripsi, ibu Mera Kartika Delimayanti, atas bimbingan, arahan, serta dukungan 

selama penulis mengerjakan penelitian ini. Beliau memberikan panduan, 

pengetahuan, dan saran yang berharga untuk mengembangkan penelitian ini. 

Tidak lupa penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih untuk teman teman 

seperjuangan penulis atas dukungan yang diberikan, khususnya Rinaldito Ahmad 

Ryanari dan Muhammad Khairudin Ismail, atas pengorbanan mereka dalam 

mengembangkan serta mengerjakan penelitian ini. 

Pun tidak terlupa penulis ingin mengucapkan rasa terimakasih kepada orang tua 

serta keluarga yang telah memberikan support kepada penulis baik itu moral 

maupun material. 

Serta terakhir, penulis ingin mengucapkan rasa terimakasih kepada partner penulis 

atas support yang diberikan serta menguatkan penulis untuk menyelesaikan skripsi 

ini. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna, 

namun penulis berharap bahwa penelitian ini mampu memberikan kontribusi positif 

dan bermanfaat untuk bidang studi yang saya teliti. Terima kasih. 

Depok, Juli 2023 

Penulis, 

Raditya Arya Prasetyo 





 

vii 
 

MODEL DETEKSI SLEEP APNEA DARI SINYAL FISIOLOGIS 

JANTUNG DENGAN DEEP LEARNING 

 

Abstrak 

 

Sleep apnea adalah gangguan tidur yang serius yang ditandai dengan gangguan 

pernapasan saat tidur. Deteksi dini dan diagnosis yang akurat dari sleep apnea 

sangat penting untuk menghindari komplikasi yang berpotensi berbahaya bagi 

kesehatan. Dalam penelitian ini, kami mengusulkan sebuah model deteksi sleep 

apnea menggunakan sinyal fisikologis jantung dan pendekatan deep learning. 

Model ini menggunakan jaringan saraf konvolusi (CNN) untuk mempelajari pola 

dan fitur dalam data sinyal jantung. Data sinyal jantung dikumpulkan dari individu 

dengan sleep apnea dan individu tidur normal sebagai dataset. Dataset yang 

digunakan merupakan dataset publik dari physionet.org, Dataset tersebut lalu 

diaugmentasi dan dilatih dengan dengan menggunakan 6 lapisan layer CNN, dan 

mencapai akurasi sebesar 98,9% dalam mengklasifikasikan sampel sinyal fisiologis 

jantung sebagai “normal” atau “sleep apnea”. Dengan adanya penelitian ini, 

aplikasi diharapkan dapat membantu tenaga medis dalam mendiagnosis sleep apnea 

atau pasien untuk mendapatkan peringatan dini. 

Kata Kunci:  Sleep Apnea, CNN, Deep Learning, Jantung
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BAB I  

PENDAHULUAN 

Bagian pertama dari isi proposal penelitian ini adalah pendahuluan yang berisikan 

mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan penelitian, tujuan 

dan manfaat dari penelitian. 

1.1 Latar Belakang  

Sleep apnea merupakan salah satu penyakit penyebab gangguan tidur dikarenakan 

pernapasan pada seseorang berhenti sementara selama beberapa kali, seorang yang 

memiliki indeks tubuh yang besar (obesitas) biasanya memiliki resiko terkena 

penyakit sleep apnea lebih besar dibandingkan dengan seseorang yang memiliki 

tubuh dengan indeks ideal (Bachtiar et al., 2021). Menurut Tambunan, Sleep apnea 

merupakan salah satu penyakit yang menimbulkan episode abnormal pada 

frekuensi napas yang berhubungan dengan penyempitan saluran napas atas pada 

keadaan tidur, dapat berupa henti napas (apnea) atau menurunnya ventilasi 

(hypapnea) (Tambunan, 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sleep apnea 

merupakan penyakit gangguan tidur dikarenakan gangguan pernapasan. 

Penyebab sleep apnea dibedakan menjadi 3 kategori, yaitu obstructive sleep apnea, 

central sleep apnea, dan gabungan dari keduanya. Obstructive sleep apnea atau 

OSA di diagnosakan apabila seseorang mengalami apnea-hypopnea indeks 

sebanyak lebih dari 5 kali dan menunjukkan tanda dan gejala mengantuk pada siang 

hari. Hypopnea terjadi apabila aliran udara pernapasan tidak mencukupi kebutuhan 

tubuh, dan OSA ini sangat rentan di alami oleh orang yang memiliki obesitas. 

Central sleep apnea atau CSA merupakan penyakit yang mengakibatkan hilangnya 

pernapasan selama 10 detik atau lebih dan diikuti dengan hilangnya usaha untuk 

bernapas, jeda berhenti bernapasnya ini bervariasi tergantung beratnya gangguan 

yang dialami, penyebab dari CSA ini secara primer masih sulit dipahami, dan CSA 

jarang terjadi pada anak diatas satu tahun, dan lebih tinggi pada orang dewasa yang 

lebih tua dan memiliki komorbiditas terkait kondisi seperti penyakit kardiovaskular 

dan serebrovaskular. Mixed sleep apnea merupakan gabungan antara keduanya 

(OSA dan CSA) (Ciptaan and Hariyati, 2020). 
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Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengetahui apakah terkena penyakit sleep 

apnea adalah dengan melakukan pemeriksaan laboratorium tidur atau di rumah 

sakit, namun kenyataannya dari beberapa penelitian dinyatakan tidak efektif 

(Ciptaan and Hariyati, 2020). Namun terdapat beberapa cara lainnya untuk 

mendeteksi penyakit sleep apnea, salah satunya menggunakan electrocardiogram 

atau biasa disebut dengan ECG yang dapat mengukur aktifitas dari gelombang 

sinyal yang dikeluarkan oleh denyut jantung. Untuk menentukan apakah sinyal 

jantung tersebut memiliki gangguan penyakit sleep apnea, dibutuhkan parameter 

untuk membedakan sinyal ECG yang didapat (Bachtiar et al., 2021). Dengan 

adanya penggunaan deep learning, diharapkan dapat membantu untuk mengetahui 

penyakit sleep apnea. 

Pada penelitian ini dilakukan perancangan aplikasi pendeteksi sleep apnea dari 

sinyal fisiologis jantung menggunakan django. Django merupakan sebuah web 

framework yang menggunakan bahasa pemrograman python yang mendukung 

pembuatan website dengan konsep rapid development (Rahimah et al., 2019). Dan 

website ini akan dikombinasikan dengan menggunakan deep learning untuk 

mendeteksi sleep apnea pasien. Deep learning merupakan ini merupakan salah satu 

cabang machine learning yang mana dapat mempelajari sesuatu berdasarkan data 

yang diberikan (Choldun et al., n.d.).  

 

Gambar 1. 1 Sinyal Fisiologis Jantung (ECG) 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengenai pendeteksi gangguan tidur, 

salah satunya adalah penelitian pada tahun 2020 yang berjudul “Klasifikasi 
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Gangguan Tidur REM Behaviour Disorder Berdasarkan Sinyal EEG Menggunakan 

Machine Learning” yang ditulis oleh Alvi Norma Utami, penelitian ini 

menggunakan sinyal EEG atau disebut Elektroensefalografi atau istilah lainnya 

merupakan sinyal otak untuk mendeteksi seseorang apakah orang tersebut 

mengalami gangguan tidur atau tidak (Utami, 2020).  

 

Gambar 1. 2 Sinyal Fisiologis Otak (EEG) 

Sumber: https://www.researchgate.net/figure/Typical-EEG-signal-from-a-healthy-
subject_fig1_228384802 

Lalu ada yang menggunakan metode support vector machine yang tertulis pada 

laporan penelitian dengan judul “Implementasi Sistem Pendeteksi Sleep apnea 

Berdasarkan Interval QRS Dan Durasi Gelombang P Menggunakan Metode 

Support Vector Machine” yang ditulis oleh Muhammad Jibriel, Rizal Maulana, dan 

Dahnial Syauqy, penelitian ini menggunakan sinyal ECG atau Electrocardiogram 

dan dibantu menggunakan device Arduino Uno untuk menangkap sensor yang 

didapatkan (Bachtiar et al., 2021).  Karakteristik antara sinyal fisiologis jantung dan 

otak ini memiliki perbedaan dimana pada sinyal fisiologis jantung memiliki interval 

QRS sedangkan untuk otak hanya seperti gelombang acak sehingga penanganannya 

pun berbeda. 

Berdasarkan dari permasalahan pendeteksi sleep apnea dengan menggunakan 

device arduimo Uno, tentunya dibutuhkahkan sebuah metode yang lebih 

memudahkan pengguna, yaitu dengan adanya aplikasi pendeteksi sleep apnea yang 

mudah digunakan atau user-friendly. Oleh karena itu pada penelitian kali ini, akan 

dilakukan modeling deteksi sleep apnea menggunakan sinyal ECG atau EEG 
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dengan metode CNN atau Convolution Neural Network yang merupakan salah satu 

metode Deep Learning dan nantinya akan dilakukan implementasi pada aplikasi 

web.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana melakukan perancangan model deteksi sleep apnea dari sinyal 

fisiologis jantung dengan metode Deep Learning ? 

2. Bagaimana cara membangun  model deteksi sleep apnea dari sinyal 

fisiologis jantung dengan metode Deep Learning? 

3. Bagaimana melakukan uji coba model deteksi sleep apnea dari sinyal 

fisiologis jantung dengan metode Deep Learning? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Pembuatan model deep learning menggunakan library TensorFlow. 

2. Model hanya dapat melakukan prediksi mengenai penyakit sleep apnea yang 

dialami pengguna dengan sinyal fisiologis jantung. 

3. Pembuatan script code menggunakan Google Colab. 

1.4 Tujuan  

1. Melakukan perancangan model deteksi sleep apnea dari sinyal fisiologis 

jantung dengan metode Deep Learning. 

2. Membuat model deteksi sleep apnea dari sinyal fisiologis jantung dengan 

metode Deep Learning. 

3. Melakukan uji coba model deteksi sleep apnea dari sinyal fisiologis jantung 

dengan metode Deep Learning. 

1.5 Manfaat 

1. Memudahkan pasien rumah sakit dalam mendiagnosa mengenai penyakit 

sleep apnea 

2. Mempermudah pihak rumah sakit untuk membantu mendeteksi penyakit 

sleep apnea 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Klasifikasi penulisan ini dibuat untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, 

maka perlu ditentukan klasifikasi penulisan yang tepat dan benar. Sistem penulisan 

dibagi menjadi beberapa bab: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I Pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II berisi tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian, 

perancangan, dan pembuatan sistem. 

BAB III PERENCANAAN DAN REALISASI ATAU RANCANG SISTEM 

Bab III berisi uraian tentang metode yang akan digunakan, meliputi rancangan 

penelitian, tahapan penelitian, objek penelitian, aplikasi pembangunan yang 

digunakan, teknik pengumpulan dan analisis data, jadwal pelaksanaan dan 

perincian biaya. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab IV dari pembahasan menjelaskan tentang pemaparan dan analisis 

pengujian seperti deskripsi prosedur pengujian yang terdiri dari pengujian 

UAT untuk menguji Model Deteksi Sleep Apnea Dari Sinyal Fisiologis 

Jantung  Dengan Deep Learning dan hasil analisis data atau evaluasi dari 

pengujian. 

BAB V PENUTUP  

Bab V dari penutup menjelaskan mengenai kesimpulan akhir dan saran dari 

penelitian serta untuk proses pengujian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA  
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BAB V  

SARAN DAN KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini membangun model deteksi sleep apnea dari sinyal fisiologis jantung 

(ECG). Menggunakan dataset publik dari Physionet.org dimana memiliki 70 

rekaman dengan durasi masing masing file 7 hingga 10 jam. Data yang dilatih 

adalah data yang memiliki anotasi sleep apnea dan normal, lalu dilakukan 

pemotongan data atau augmentasi data dengan durasi per sampel 15 menit. 

Terdapat 2 model yang dibandingkan, Masing masing model tersebut memiliki 

struktur layer yang sama. Layer – layer tersebut menggunakan aktivasi Relu dimana 

untuk mempercepat durasi pelatihan, lalu dilanjut dengan layer flatten untuk 

mengubah data 2 dimensi menjadi 1 dimensi dan 2 layer dense dengan masing – 

masing layer memiliki filter sebanyak 256 dan 1. Kedua model memiliki akurasi 

yang berbeda dimana untuk model FFT memiliki akurasi sebesar 99.5%, sedangkan 

untuk model non FFT memiliki akurasi sebesar 98.9%. Namun pada saat pengujian 

dengan menggunakan data baru yang belum pernah dilatih, terdapat perbedaan 

output yang dihasilkan antara model menggunakan FFT dan model tanpa FFT 

dimana Model tanpa FFT lebih baik dibandingkan dengan model dengan FFT. 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk penelitian ini, diantaranya: 

1. Penggunaan preprocessing yang lainnya seperti vgg16 dan yang lainnya, 

dan juga metode pengambilan data yang berbeda seperti pengambilan data 

interval gelombang QRS dan yang lainnya beserta data pasien serta berat 

badan yang mempengaruhi. 

2. Model mesin learning menggunakan teknik deep learning yang lain selain 

CNN atau Convolution Neural Network seperti RNN atau Transfer 

Learning. 

3. Menggunakan dataset yang bersifat privat dan tidak publik, bisa mengambil 

dataset dari rumah sakit atau pihak manapun yang berkaitan dengan sleep 

apnea dan fisiologis jantung.
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